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Abstrak

Sebagai studi kasus dalam menghadapi tantangan budidaya kopi berkelanjutan dari segi sosial,
ekonomi, dan lingkungan, penelitian ini menganalisis green financing untuk praktik budidaya kopi
berkelanjutan di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi green financing di Kecamatan Tutur
Kabupaten Pasuruan, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 89 petani kopi diwawancarai
dan lapang kopi di Kecamatan Tutur diamati. Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari s/d Februari
2025. Hasil analisis, yang dilakukan menggunakan WarpPLS 8.0, menunjukkan bahwa terdapat
korelasi signifikan antara kesejahteraan petani, praktik agroforestri, dan akses ke lembaga
keuangan terhadap pelaksanaan pembiayaan hijau di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Green
financing tidak hanya memberikan akses ke sumber daya untuk praktik pertanian berkelanjutan,
tetapi juga sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan petani kopi tentang green financing.

Kata kunci: green financing, petani kopi, praktik pertanian berkelanjutan

Abstract

As a case study in addressing the challenges of sustainable coffee cultivation from social, economic,
and environmental perspectives, this study analyzes green financing for sustainable coffee cultivation
practices in Tutur Subdistrict, Pasuruan Regency. The objective of this study is to analyze the factors
that influence the implementation of green financing in Tutur District, Pasuruan Regency, using a
quantitative approach. Eighty-nine coffee farmers were interviewed and coffee fields in Tutur District
were observed. This study was conducted from January to February 2025. The results of the analysis,
conducted using WarpPLS 8.0, show that there is a significant correlation between farmer welfare,
agroforestry practices, and access to financial institutions on the implementation of green financing in
Tutur District, Pasuruan Regency. Green financing not only provides access to resources for sustainable
agricultural practices but is also in line with the level of education and knowledge of coffee farmers
about green financing.

Keywords: green financing, coffee farmers, sustainable agriculture practices

PENDAHULUAN

Pertanian modern dianggap berperan penting dalam mempercepat pertumbuhan industri
pertanian, dengan fokus pada penerapan teknologi dan inovasi yang disesuaikan dengan
lingkungan dan kebutuhan kegiatan produktif pertanian untuk mengoptimalkan sumber
daya lahan dan meningkatkan daya saing di tingkat sektoral (Rosalina, 2022). Semua orang
setuju bahwa pertanian modern telah mencapai kemajuan pesat dalam pembangunan
sektor pertanian. Banyak negara termasuk Indonesia, melihat pertanian mereka berubah
karena sistem ini (Syahrani et al, 2021), pertanian memainkan peran yang signifikan
dalam perekonomian provinsi Jawa Timur. Penggunaan jangka panjang pupuk anorganik,
pestisida, herbisida, dan eksploitasi lahan yang intensif menyebabkan kerusakan
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lingkungan, termasuk makhluk hidup, air, tanah, dan udara. Struktur tanah rusak dan
mikroba tanah rusak ketika bahan kimia sintetis digunakan. Oleh karena itu, lahan
pertanian menjadi semakin berbahaya. Praktik pertanian kontemporer yang tidak
bijaksana dapat mencemari lingkungan, menyebabkan keracunan, penyakit, dan kematian.
Hal ini dapat menyebabkan bencana, sumber daya pertanian yang buruk, dan sistem
produksi yang tidak berkelanjutan (Fathur et al., 2023).

Tanaman kopi merupakan produk perkebunan unggulan ekspor Indonesia. Pengembangan
perkebunan kopi dengan menggunakan sistem green financing yang dikelola dengan baik
dapat menunjang keberlangsungan struktur ekosistem lingkungan. Kopi menjadi salah
satu komoditas yang diatur dalam DFP dengan persentase impor tertinggi di Eropa. Saat
ini Indonesia menjadi bagian negara keempat eksportir kopi terbesar di dunia.
Berdasarkan data BPS dari berbagai provinsi penghasil kopi, saat ini provinsi Jawa Timur
menjadi salah satu pengekspor komoditas kopi tertinggi di Indonesia namun produksi
kopi di Indonesia belum sepenuhnya memenuhi syarat sertifikasi untuk ekspor. Sehingga
dikhawatirkan nantinya Indonesia akan mengalami hambatan dan tantangan untuk
merambah pasar ekspor yang lebih luas di tengah maraknya kebijakan net zero emission.
Adanya tantangan tersebut dapat distimulasi dengan menerapkan mekanisme green
financing pada produsen kopi di Tutur untuk mendorong petani meninggalkan area lahan
hutan melalui penggunaan teknologi yang dapat mendorong peningkatan kualitas dan
kuantitas produksi kopi yang bebas dari deforestasi.

Diharapkan peningkatan mekanisme green financing di Indonesia dapat membantu bisnis
dan sektor industri mengimplementasikan kebijakan pembangunan berkelanjutan
berbasis net zero emission (Chang et al, 2024). Karena Eropa adalah salah satu negara
tujuan ekspor utama Indonesia, Indonesia harus memperhatikan kebijakan Deforestation
Free Product (DFP) yang berlaku di Eropa. (Sari & Nirmala, 2019) DFP adalah suatu
regulasi yang mewajibkan eksportir untuk memastikan bahwa komoditas seperti sawit,
kopi, kakao, karet, kayu, kedelai, dan daging sapi bebas dari deforestasi dan degradasi
hutan. Aturan ini dibuat dengan tujuan untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan
oleh kerusakan hutan dan deforestasi. Akibatnya, pasar ekspor kopi Indonesia
menghadapi tantangan dan ancaman ketika kebijakan ini diterapkan.

Kecamatan Tutur di Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu sentra produksi kopi yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Namun, para petani
kopi di wilayah ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses
pembiayaan ramah lingkungan (green financing), kurangnya pemahaman terhadap praktik
pertanian berkelanjutan, serta ketergantungan pada pola budidaya konvensional yang
kurang memperhatikan aspek kelestarian lingkungan. Penerapan green financing diyakini
dapat mendorong petani untuk menerapkan praktik kopi berkelanjutan yang tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena
itu, penting dilakukan analisis untuk melihat sejauh mana green financing berperan dalam
mendorong praktik kopi berkelanjutan di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Maka
dari itu perlu adanya penelitian untuk menganalisis faktor kesejahteraan petani, praktik
agroforestri, dan akses lembaga keuangan terhadap green financing.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini terletak di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan dengan
menggunakan penentuan lokasi secara purposive dan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan kepada 89 petani kopi dengan menggunakan rumus slovin.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuesioner
dan observasi lapang. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kesejahteraan
petani (X1), praktik agroforestri (X2), dan akses lembaga keuangan (X3), dan green
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financing (Y). Masing-masing variabel diukur melalui beberapa indikator menggunakan
skala likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Metode
Analisis data menggunakan WarpPLS 8.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Outer Model
1. Convergent Validity
Untuk mengetahui validitas konvergen dari model pengukuran, kita dapat melihat
korelasi antara skor indikator dengan skor konstruknya, atau faktor pengisi. Model
dianggap valid jika kriteria nilai faktor pengisi untuk masing-masing indikator lebih besar
dari 0,7 dan nilai P kurang dari 0,05. Tabel berikut menunjukkan output olahan dengan
WarpPLS 8.0 untuk kombinasi dan cross-loading load.

Tabel 2. Hasil Output Combined Loading and Cross-Loading

Variabel Loading P-Value Keterangan
X1.1 0.649 <0.001 Tidak Valid
X1.2 0.786 <0.001 Valid
X1.3 0.712 <0.001 Valid
X2.1 0.211 0.019 Tidak Valid
X2.2 0.857 <0.001 Valid
X2.3 0.828 <0.001 Valid
X3.1 0.860 <0.001 Valid
X3.2 0.888 <0.001 Valid
X3.3 0.905 <0.001 Valid

Y1 0.900 <0.001 Valid
Y2 0.837 <0.001 Valid
Y3 0.806 <0.001 Valid

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Didasarkan pada hasil uji validitas yang disajikan dalam Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa indikator-indikator tersebut menunjukkan validitas konvergen yang baik. Ini
karena masing-masing indikator harus memenuhi syarat bahwa nilai faktor penampungan
untuk setiap variabel harus lebih dari 0,7, dan bahwa indikator harus dihapus jika nilainya
kurang dari 0,7.

2. Discriminant Validity

Tabel 3 menunjukkan hasil pengolahan Average Variances Extracted (AVE) menggunakan
WarpPLS 8.0. Hasil menunjukkan bahwa diskriminasi validitas dapat dianggap baik jika
nilai AVE lebih besar dari 0,5.

Tabel 3. Hasil Average Variances Extracted (AVE)

Variabel AVE Syarat Keterangan
Kesejahteraan )
Petani (X1) 0.718 0.50 Valid
Praktik Agroforestri 0.699 0.50 Valid
(X2)
Akses Lembaga .
Keuangan (X3) 0.885 0.50 Valid
Green Financing (Y) 0.848 0.50 Valid

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025
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Semua variabel memiliki validitas diskriminan yang baik, seperti yang ditunjukkan oleh
hasil uji validitas yang ditunjukkan dalam tabel 3. Nilai Average Variances Extracted (AVE)
untuk masing-masing variabel berada di atas 0,50.

3. Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Untuk melakukan penilaian reliabilitas gabungan ini, output dari coefficient latent
variable dapat digunakan. Untuk menentukan ketahanan suatu struktur, composite
reliability digunakan. Menurut (Furadantin, 2018), nilai lebih dari 0,7 menunjukkan
reliabilitas komposit yang tinggi. Tabel berikut menunjukkan reliabilitas komposit yang
diolah dengan WarpPLS 8.0.

Tabel 4. Hasil Composite Reliability
Composite

Variabel Reliability Kriteria Keterangan
Kesejahteraan .
Petani (X1) 0.760 0.70 Reliabel
Praktik .
Agroforestri (X2) 0.700 0.70 Reliabel
Akses Lembaga _
Keuangan (X3) 0.915 0.70 Sangat Reliabel
Green Financing 0.885 070 Sangat Reliabel

V)
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4, terdapat beberapa variabel penelitian telah memenuhi kriteria
reliabilitas, karena seluruh nilai Composite Reliability lebih dari 0,7 maka variabel tersebut
dapat dikategorikan sebagai reliabel.

Nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,7 dianggap reliabel. Namun, jika nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,60, maka variabel tersebut dapat dianggap konsisten atau reliabel (Taherdoost
& Hamta, 2017). Nilai Cronbach Alpha yang telah diolah dengan WarpPLS 8.0 dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Cronbach’s Alpha

Variabel ICQZZ'Z’ l;)z.;::; Kriteria Keterangan
K;iii:lgtf;i;m 0.527 0.70 Cukup Reliabel
Agroz)rlil;ttlrl; (X2) 0.609 0.70 Reliabel
?{tflf’nléz‘:'(’;g;’ 0.861 0.70 Sangat Reliabel
Green Financing 0.804 0.70 Reliabel

(Y)
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5, beberapa variabel penelitian tidak memenuhi kriteria reliabilitas
karena nilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,7. Namun, variabel-variabel yang memenuhi
kriteria tersebut dapat dikategorikan sebagai reliabel.

Analisis Inner Model

Analisis inner model juga disebut sebagai pengujian structural merangkum uji kecocokan
model (model fit), path coefficients, dan R’ Tabel analisis model fit ini telah diolah
menggunakan WarpPLS 8.0.
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Tabel 6. Hasil Analisis Model Fit

Analisis Inner Model Indeks P-Value Kriteria Keterangan

Average Path
Coefficients (APC)
Average R-Squared
(R%)
Average Adjusted R-
Squared (AARS)
Average Block
Variance Inflation 1.830 <5, idealnya <=3,3 Diterima

(AVIF)
Average Full
Collinearity VIF 1.396 <5, idealnya <=3,3 Diterima
(AFVIF)

0.300 <0.001 <0.05 Diterima
0.555 <0.001 <0.05 Diterima

0.539 <0.001 <0.05 Diterima

>=0,1 : Kecil
0.589 >=(,25 : Sedang Besar
>=(,36 : Besar

Tenenhaus GoF
(GoF)

Sympson’s Paradox
Ratio (SPR)
R-Squared
Contribution Ratio 1.000 >=0,9, idealnya = 1 Diterima
(RSCR)
Statistical
Suppression Ratio 1.000 >=0,7 Diterima
(SSR)
Nonlinear Bivariate
Causality Direction 1.000 >0,7 Diterima
Ratio (NLBCDR)

1.000 >=(0,7, idealnya =1 Diterima

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Relevansi prediktor (Q?), ukuran efek (%), koefisien determinasi, dan R-Square (R?) adalah
evaluasi model struktural yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Latent Variable Coefficients

X1 X2 X3 Y
R-Squared 0.555
Adj. R-squared 0.539
Composite Reliab. 0.760 0.700 0.915 0.885
Cronbach’s Alpha 0.527 0.409 0.861 0.804
Avg. var. ectrac 0.515 0.488 0.783 0.719
Full collin. VIF 1.391 1.296 1.192 5.307
Q-squared 0.528
(No. diff. vals.) 79.000 72.000 41.000 49.000
(No. diff. vals./N) 0.888 0.809 0.461 0.551
Min -2.076 -1.875 -4.943 -1.626
Max 2.669 2.429 1.884 2.979
Median 0.056 0.097 0.039 -0.268
Mode 2.669 -1.385 0.039 -0.633
Skewness 0.270 0.088 -2.778 1.031
EX c. kurtosis 0.471 -0.687 11.828 1.148
Unimodal-RS Yes Yes Yes Yes
Unimodal-KMV Yes Yes Yes Yes
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Normal-JB Yes Yes No No
Normal-RJB Yes Yes No No
Histogram View View View View

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Tabel 8. Hasil Effect Size (f?)

X1 X2 X3 Y
X1
X2
X3
Y 0.098 0.099 0.095

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Variabel X1 yang mempengaruhi variabel Y, nilai f# sebesar 0,098 ditemukan merupakan
kategori sedang, variabel X2 yang mempengaruhi variabel Y, nilai f* sebesar 0,099
ditemukan merupakan kategori sedang, variabel X3 yang mempengaruhi variabel Y, nilai /2
sebesar 0,095 ditemukan merupakan kategori sedang yang ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi atau R-Square (R?)

X1 X2 X3 Y
X1
X2
X3
Y 0.183 0.124 0.247

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025

Nilai R? untuk variabel X1 yang mempengaruhi variabel Y adalah 0,183 merupakan
kategori sedang, Nilai R? untuk variabel X2 yang mempengaruhi variabel Y adalah 0,124
merupakan kategori sedang, Nilai R untuk variabel X yang mempengaruhi variabel Y
adalah 0,247 merupakan kategori sedang yang ditunjukkan pada tabel 9.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, dua variabel digunakan: variabel dependen, atau endogen, dan
variabel independen, atau eksogen. Variabel eksogen mempengaruhi variabel lain dalam
model, tetapi tidak dijelaskan atau dipengaruhi oleh model itu sendiri. Variabel endogen
mempengaruhi variabel lain dalam model.

Koefisien jalur (3) dan nilai P harus diuji sebelum memeriksa hubungan struktural antara
variabel. P>=0,05 Ho ditolak dan P<0,05 Ho diterima. Sebagai hasil dari uji hipotesis
yang telah dilakukan, hipotesis ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 10. Uji Hipotesis

Hipotesis J 4 P-Value  Keterangan
Faktor kesejahteraan petani, praktik 0.277 0.003
agroforestri, dan akses lembaga keuangan 0.237 0.009 o
H1 Diterima

formal berpengaruh positif terhadap 0.385 <0.001
green financing.
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025
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Pembahasan

WarpPLS 7.0 - View and save results - m} X

View Save Close Help

SEM analysis completed. The main results are shown in the graph below. You can now view and save other, more detailed, results. Choose
one of the View or Save menu options above to do so.

Gambar 1 Diagram Jalur

Tiga variabel independen yaitu kesejahteraan petani (X1), praktik agroforestri (X2) dan
akses ke lembaga keuangan (X3)—berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen, pembiayaan hijau (Y). Nilai R sebesar 0,55. Koefisien 0,28 dengan nilai P <
0,01 menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara X1 dan Y; koefisien 0,24 dan
nilai P < 0,01 menunjukkan bahwa X2 juga memberikan pengaruh positif terhadap Y; dan,
dengan koefisien tertinggi 0.38 dan nilai P < 0,01, X3 memiliki pengaruh positif terbesar
terhadap Y daripada X1 dan X2.

Petani yang memiliki pendapatan yang lebih tinggi cenderung mampu untuk menabung,
berinvestasi dalam usaha tani dan memperbaiki kualitas hidup (Pratama, 2024).
Kesejahteraan petani berperan penting dalam keberlangsungan penerapan green financing
karena pendapatan yang memadai mendorong kemampuan untuk berinvestasi dalam
praktik pertanian berkelanjutan. Kesejahteraan yang baik berkorelasi dengan tingkat
pendidikan dan pemahaman petani terhadap konsep keberlanjutan yang menjadi dasar
partisipasi aktif dalam program green financing. Akan tetapi, masih banyak petani yang
menghadapi hambatan finansial seperti ketergantungan pada tengkulak, keterbatasan
modal, serta minimnya akses informasi dan pasar. Green financing dapat mengatasi
hambatan tersebut dengan menyediakan alternatif pembiayaan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Praktik agroforestri memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan keberlanjutan
pertanian melalui optimalisasi penggunaan lahan, peningkatan hasil produksi, serta
pelestarian lingkungan. Sistem ini mendukung peningkatan keanekaragaman hayati yang
dapat membantu pengendalian hayati terhadap hama dan penyakit tanaman Kkopi.
Menurut (Hidayat, 2024) dengan adanya pembiayaan yang baik petani dapat berinvestasi
dalam peralatan dan teknologi yang akan meningkatkan produktivitas mereka dalam
jangka panjang dan ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan teknik
konservasi tanah.

Akses lembaga keuangan menjadi aspek krusial dalam implementasi green financing.
Petani yang dapat mengakses pembiayaan formal cenderung lebih siap mengadopsi
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praktik kopi berkelanjutan. Akan tetapi, hambatan seperti rendahnya literasi akses green
financing masih menjadi tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan
petani terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, kolaborasi antara Lembaga Keuangan Mikro
(LKM) dan lembaga lain seperti pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah, dapat
memperkuat peran LKM dalam mendukung usaha kecil (Maharani et al., 2024). Kombinasi
dari peningkatan kesejahteraan, praktik agroforestri, dan perluasan akses keuangan
menjadi kunci utama dalam mendorong penerapan green financing terhadap praktik kopi
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada pembahasan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara kesejahteraan petani, praktik agroforestri, dan akses lembaga keuangan
terhadap implementasi green financing di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan, green
financing tidak hanya memfasilitasi akses terhadap sumber daya untuk praktik pertanian
berkelanjutan tetapi juga berkorelasi dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan petani
kopi mengenai green financing itu sendiri. Keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan
menjadi tantangan, namun kolaborasi antara lembaga keuangan mikro dan pihak lain
dapat meningkatkan pemahaman dan akses petani terhadap pembiayaan, mendukung
keberlangsungan praktik agroforestri yang ramah lingkungan, dan meningkatkan
produktivitas serta kualitas hasil pertanian.
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